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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dikebun Rumput Penelitian dan Pengembangan
Peternakan, UPT Fakultas Peternakan Universitas Andalas, vang berlujuan untuk
mengetabui pengaruh dosis pupuk M, P dan K pada tanah ultisol vang diinokulasi
dengan CMA Glomtes manihotis terhadap pertumbuban dan produksi rumput
CGajah cv. Hawall pada pemotongan ketiga. Penelitian ini dilarapkan dapar
memberikan informasi tentang penggunaan dosis pupuk N, P dan K yang optimal
dengan pemanfaatan CMA terhadap pertumbuhan dan produksi rumput Ciajah cv,
Hawaii dengan perlakuan vang diberikan terdiri dar perlakuan pupuk yang
berbeda, yakni A= 100% dosis NPE + tanpa CMA, B= 100% dosis NPE + CMA
Glomuy manihoris, C= 75% dosis NPK + CMA Glomus manibotis, D= 50% dosis
NPK + CMA Glomus manifotis dan perlakuan = 25% dosis NPE + OMA
Clomus manthotis, yang masing-masing perlakuan diulang 4 kali dilakukan secara
eksperimen dan dirancang dengan Rancanpan Acak Kelompok (RAK), Dari hasil
penelitian didapatkan rata-rata tinggi tanaman berkisar dari 146.75-177 80 em,
Jumlah anakan rata-rata berkisar dar 27.95-32 88 batang/rumpun, persentase daun
rata-rata berkisar dari 31.99-40.33 %, LTR rala-rata berkizar dari (L03-0.07 gr'he,
LAB rata-rata berkisar dari 0.33-0.44 myfem™hr, produksi segar ralu-rata berkisar
dari 13.28-19.79 ton'ha dan produksi bahan kering rata-rata berkisar dari 3.33-
4.87 ton‘ha. Dari uji statistik bahwa dari masing-masing perlakuan memberikan
pengaruh yang berbeda nyata (P<0,03) terhadap tinggi tanaman dan berbeda tidak
nyata (P>0,05) tethadap jumlah anskan, persentase daun, LTR, LAB, produksi
segar dan produksi baban kering, Berdasarkan uji lanjut DMRT perlakuan vang
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman adalah perlakuan A, B, C dan D dengan
perlakuan E.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa untuk
penanaman rumput Gajah cv, Hawaii pada tanah Ultisol yang diinokulasi CMA
sebaiknya diberikan pupuk N, " dan K sebanyak 25% (Urea 200 kp'ha 20
gr/rumpun, SP-36 150 kg'ha 15 grfrumpun dan KCL 100 kg/ha |0 gefrumpun),

Kata kunci ; CMA Glomus manifiots, Pupuk N, P dan K. Tanah Ulisal dan
Rumput Gajah cv. Hawaii,



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakanp

Untuk  memenuhi  kebutuhan  hijausn  bagi  perkembangan  temnak
ruminansia, perlu dilakukan penanaman hijavan dari bermacam — macam jenis
rumput unggul. Diantara sekian banyak jenis rumput enppul vang banyak
dikembangkan di Sumatera Barat adalah ramput Gajah ev, Hawaii, karena rumpu
il mempunyal banyak keungpgulan dibandingkan rumput Gajah jenis lain,
diantaranya adalah wmboh lebih kokoh, tdak mengeluarkan bunga walaupun
telah tua, daun lebih besar dan lumak, palatabilitas relatii® tingei dan tahan
terhadap kekeringan menurul Lowry e al (1992), Selanjutnya ditambahkan oleh
Suyitman, dkk (2003) bahwa rumput Gajah termasuk tanaman yang berumur
panjang (perennial), tumbuh tegak membentuk rumpun dan memiliki rhizoma
vang pendek, perakaran cukup dalam, tinggi tanaman dapat mencapai 3 sampai
<. meter dan apabila dibiarkan twmbuh bebas dapat setinggi 7 meter sedangkan
produksi dapat mencapai 270-300 ton/Ha'tahun

1) Indonesia pada umumnyva termasuk Sumalers Barat khususnya tanah
vang tersedia adalah tapah Ultizol, dimana luas tanah Ultisol £ 47526000 Ha
(Mubammead, 1997). Tanah Ultisel ini adalah jenis tanah yang mempunyai tingkart
kesuburan rendah dan mempunyai sitat fisik yang jelek serta mengandung mineral
Al dan Fe yang tinggi tetapi kandunpgan N rendah, disamping in menur
Buckman and Brady (1982}, Hakim dkk (1986) dan Hardjowigeno {1992 bahwa
tamah Ultisel mempunyai pH tanah 4.5-3 sehingga kandunpan unser hara rendah

terutama N, P, K dan Ca,



Penanaman rumpuet Gejah cv. Hawail pada tansh Ultisol agar dapa
berproduksi secara optimal perlu dilakukan penambaban unsur hara denpan caes
pemberikan pupuk terutama N, P dan K yang cukup dan berimbang. Pada saat ini
untuk meningkatkan produksi bagi wnaman pertanian 1elah dikembangkan melode
bioteknolagi, yaitu dengan pemakaizn inokulasi CMA  (Cendawan Mikorizz
Arbuskula),

Menurut Anas dan Santoso (1992) serta Husin (2002) bahwa penppenazan
CMA dapat memberikan keuntungan, diantaranya adalah ; a). Untuk memperbaiki
nulrisi tanaman, b). Resistensi techadap kekeringan, c). Resistensi rerhadap
patogen tular akar tanaman, d). Resistensi terhadap pengaruh logam berar el
Bersifat sinergis denpan mikroba, ). Berperan aktif dalam siklus nutrisi dan
meningkatkan stabilitas ckosistim,

Penggumaan CMA pads penanaman rumput unggul dikebun rumput
Fakultas Peternakan telah dikembangkan aleh Peto dkk (2003) vang melaporkan
babewa rumpot Gajah (Pesnivetim  purpuren), rumpu: Raja [Pesmivetym
furpuroides) dan rumput Benggala (Panicin mecimean) yang dinckalasi deagun
CMA dapar meningkatkan serapan posfor dalam tanzh yang sekaligus dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi dari rumput tersebur lanps menurunkan
KRNOUNEAN Ei%,

Selanjutnya dari penelitian Osear (2006) yang memberian pupuk N, P dan
K sebanyak 25% pada tanah Ultisel yang diinokulasi dengon CMA Glomas
manihotis memberikan pertumbuhan dan produksi vang sama dengan pemberian
pupuk N, P dan K sebanysk [00% tanpa diinokulasi dengan CMA pada T

(3ajah cv. Hawaii pada pemotengan pertama,



V. KESIMPLLAN
Untuk penanaman rumput Gajal ev. Hawaii pada tangh Ultisol vang
diinokulasi CMA  sebaiknya diberikan pupuk N, P dan K sebanvak 25%

rekomendasi M, P dan K.
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